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ABSTRAK 

 

 

Supriadi. 105191120419. 2023. Perbandingan Hasil Belajar SKI siswa yang 

Mondok dan Siswa tidak Mondok di MTs Muhammadiayah Enrekang. Dibimbing 

oleh Nurhidaya M dan Hurriah Ali Hasan. 

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui hasil belajar SKI siswa yang 

mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang. Untuk mengetahui hasil belajar SKI 

siswa yang tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang. Untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar SKI siswa yang mondok dan tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif sumber data dalam penelitian ini adalah guru 

bersangkutan dan guru TU. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa di 

MTs Muhammadiyah Enrekang yaitu 131. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik proposional sampling. Proporsional sampling merupakan  

sebua teknik pengambilan sampel yang memperhatikan bagian atau perbandingan 

jumla sampel yang akan diambil dalam satu wilaya. Agar pengembalian sampel 

dalam penelitian ini representatis, maka jumla sampel untuk setiap wilaya atau 

stara dibuat seimbang. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumla 40 kemudian dibagi dua kelompok yaitu 20 siswa mondok dan 20 siswa 

tidak mondok. Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data data adalah 

pengumpulan data dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa yang mondok 

dengan rata-rata = 86,60. (2) Hasil belajar siswa tidak mondok dengan rata-rata = 

85,60. (3), Perbandingan hasil belajar siswa yang mondok dan tidak mondok ada 

perbedaan tapi tidak terlalu jauh perbedaannya, dapat dilihat dalan uji independent 

sampel T-test, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,869 dan t tabel 2,024. Berdasarkan 

nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yang 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

mondok dan tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

 Tujuan suatu lembaga sekolah ataupun Madrasah adalah melahirkan 

siswa yang berkecimpung pada ilmu pengetahuan, Tugas utamanya merupakan 

mencetak kader- kader yang berprestasi. Zaman sekarang banyak sekali lembaga- 

lembaga yang menawarkan sarana untuk mendapatkan hasil besar, antara lain 

merupakan lembaga kursus, lembaga sekolah, Sekolah Terpadu, Pondok 

Pesantren, dan sebagainya. Dari beberapa lembaga di atas, diyakini lebih bisa 

mendongkrak prestasi dan hasil belajar siswa apabila dibanding dengan 

lingkungan keluarga, hal itu disebabkan oleh banyak aspek yang antara lain 

merupakan faktor pergaulan. 

Pergaulan memiliki peranan aktif dalam menentukan besar rendahnya 

hasil belajar siswa. Pondok pesantren misalnya, lembaga ini sanggup membagikan 

dampak positif terhadap siswa yang tinggal di dalamnya. Perihal tersebut 

dipengaruhi oleh sebagian aspek, diantaranya merupakan sarana belajar, peraturan 

serta orang- orang yang terdapat di dalamnya. Oleh karenanya pondok pesantren 

dipercaya lebih sanggup mendongkrak hasil belajar siswa apabila dibandingkan 

dengankan lungkungan keluarga keluarga. 

Siswa yang mondok dengan siswa yang tidak mondok memiliki 

perbandingan. Perbandingan itu terletak pada keseharian siswa, dimana siswa 

mondok dalam keseharianya senantiasa dibatasi oleh peraturan- peraturan yang 
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berlaku, sebaliknya siswa yang tidak mondok cenderung leluasa dalam 

melaksanakan aktifitasnya. 

Peraturan serta tata tertib yang wajib ditaati serta terdapatnya sangsi 

ataupun hukuman terhadap pelakon pelanggaran peraturan serta tata tertib yang 

berlaku. lingkunga yang baik merupakan lingkungan yang nyaman secara raga, 

psikis, sosial serta moral, lingkungan yang demikian merupakan yang sanggup 

menjadikan partisipan didik fokus kepada pelajaran, pendidikan hidup bersama 

terhidar dari hal- hal yang negatif seperti merokok, narkoba, pergaulan bebas, 

bebas dari kemacetan, bebas dari tawuran, bebas dari siaran film ataupun sinetron 

yang tidak mendidik.  

Pendidikan agama Islam diperlukan lokasi yang baik karena kompetensi 

belajar yang dituntut dari lingkungan mencakup afektif, kognitif dan 

psikomotorik. Lebih lagi pada pembelajaran agama Islam, kompleksitas 

pengajarannya lebih luas sebab terdapat beberapa ritual yang wajib diajarkan 

seperti baca Al- Qur’an, do’a, pengaplikasian ibadah serta penekanan disiplin. 

Untuk itu asrama sekolah atau pondok ditata efektif untuk mencapai kompetensi 

yang lebih maksimal tercantum penpendidikan agama Islam. 

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional “Bahwa pendidikan keagamaan diselenggarakan pemeritah dan 



3 

 

 

sekelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-

undangan”
1
 

Santri yang mondok dapat belajar untuk melakukan kehidupan yang 

merata, itu dikarenakan mereka harus mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang 

sama, seperti sholat berjama’ah, kerja bakti, membersihkan masjid, kamar mandi, 

kamar tidur dan lain sebagainya.
2
 

Mereka yang tinggal di luar pesantren bisa bergaul dengan semua orang, 

baik itu dengan yang masih sekolah, ataupun yang sudah selesai sekolah serta 

bahkan yang tidak sekolah sekalipun. Dengan kondisi semacam ini hingga siswa 

yang tinggal di luar pesantren harus pintar dalam memilih sahabat berteman serta 

pandai-pandai dalam memakai waktunya baik itu untuk belajar ataupun juga 

bermain. 

 Pondok pesantren adalah lembaga pembelajaran keagamaan yang 

memiliki kekhasan tersendiri serta berbeda dengan lembaga pembelajaran yang 

lain. Secara bahasa pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe-serta 

akhiran-an yang berarti tempat tinggal santri. Menurut A. H. John bahwa “istilah 

santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji”.
3
 Pembelajaran di 

pesantren meliputi pembelajaran Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan 

serta pembelajaran yang lain yang sejenis. Penyelenggaraan pembelajaran dalam 

lingkungan pondok pesantren pula terdapat pendidikan formal terutama dalam 

                                                
1
 Irawati, E., & Susetyo, W. (2017). Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Di Blitar. Jurnal Supremasi, 3-3. 
2
 ShulthonMasyhud, et al., ManajemenPondokPesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 3 

3
 Babun Suharto, Dari PesantrenUntukUmat: ReiventingEksistensiPesantren di Era 

Globalisasi, (Surabaya: Imtiyaz, 2011),  
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perihal pembinaan serta perkembangannya. Dikatakan demikian karena pondok 

pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan saja namun juga 

mengembangkan tugas sebagai lembaga sosial, untuk itu diharapkan pondok 

pesantren jadi pelopor penataan siswa yang cocok dengan kemampuan serta 

pengetahuan yang dimilikinya. 

 Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang sehabis 

melaksanakan pergantian belajar, baik di sekolah ataupun di luar sekolah. Dengan 

peran siswa selaku santri, berarti mereka memiliki tugas ganda yang wajib 

dilaksanakan, mereka dituntut untuk sukses serta berhasil baik selaku pelajar 

ataupun santri. Berbeda halnya dengan siswa yang hanya memiliki tanggung 

jawab terhadap pelajaran di sekolah saja kalau lingkungan tempat tinggal di dalam 

serta di luar pondok pesantren memiliki suasana yang berbeda yang bisa 

mendukung serta membatasi hasil belajar siswa. 

Terdapatnya perbandingan kegiatan keseharian antara siswa yang 

mondok dengan siswa yang tidak mondok, hingga timbul suatu persoalan apakah 

siswa yang mondok lebi baik dari pada siswa yang tidak mondok, atau malah 

sebaliknya dengan adanya bimbingan dan pola asuh lingkungan keluarga yang 

baik serta lingkungan masyarakat sehinnga yang tinggal diluar pondok lebi baik 

daripada yang tinggal dalam pondok. Oleh karena adanya kasus di atas, penulis 

hendak melakukan penelitian yang berjudul: 

“Perbandingan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa yang mondok 

dan tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya di atas, 

maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa yang mondok di 

MTs Muhammadiyah Enrekang? 

2. Bagaimana hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa tidak mondok di 

MTs Muhammadiyah Enrekang? 

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa 

yang mondok dan siswa yang tidak mondok di MTs Muhammadiyah 

Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa yang 

mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang 

2. Untuk Mengetahui hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa tidak 

mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang 

3. Untuk Mengetahui perbandingan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam 

siswa yang mondok dan siswa tidak mondok di MTs Muhammadiyah 

Enrekang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

yang diharapkan setelah penelitian ini dapat memberikan peningkatan terhadap 

mutu pembelajaran serta dapat bermanfaat bagi beberapa pihak.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara 

teoritis yakni dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat Prakti 

a. Bagi siswa 

 Dapat dijadikan sebagai bahan dalam meningkatkan pemahaman 

materi yang dipelajari secara efektif tidak hanya melalui sumber buku 

akan tetapi internet pula. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebaga wadah dalam menambah wawasan 

guru tentang pemanfaatan media intermet untuk mencari sumber belajar 

siswa serta mencari bahan ajaran tambahan. 

c. Bagi sekolah 

Bermanfaat untuk meingkatakan kualitas pembelajaran sekolah 

sehingga dapat mengembangkan dan menciptakan lembaga pendidikan 
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yang bermutu serta terbentuknya tenaga pengajar yang handal dan 

berpengalaman dalam memberikan ilmu kepada siswa. 

d. Bagi peneliti 

Dapat memperluas pengetahuan meningkatkan profesional sehingga 

dapat memperbaiki kualitas pendidikan di dalam pondok maupun diluar 

pondok(asrama) 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian hasil belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimikiki siswa setelah mengikuti 

proses yang memikiki kemampuan kognitif, afektif dan psikomorik. Hasil belajar 

juga dapat diartikan sebagai hasil yang diberikan kepada siswa berupa nilai 

setelah melakukan proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

keterampilan pada siswa dengan adanya perubahan tangka laku
4
 

Orang mukmin harus mampu mensyukuri anugerah itu dengan 

menfungsikan potensi dan kapasitasnya untuk selalu belajar. Orang yang tidak 

mau belajar dengan tidak memanfaatkan potensi dan kapasitasnya berarti 

menjauhi hakikatnya sebagai manusia.
5
 

Selain itu wahyu yang pertama turun menganjurkan kita untuk membaca, 

itu artinya wahyu pertama tersebut menganjurka kita untuk senantiasa belajar, QS. 

Al-Alaq (96):1-5:  

مِ ٱقْرَأْ بِاسْمِ رَبِِّكَ الَّذي خَلقََ خَلقََ الْإ ِنْسانَ مِنْ عَلقٍَ ٱقْرَأْ وَ رَبُّكَ الأْ كَْرَمُ ٱلَّذي عَلَّمَ بِالْقلََ    

عَلَّمَ الْإ نِْسانَ ما لمَْ یعَْلمَْ    

                                                
4

 Nurrita, Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah, 2018 hal 6 
5
 Departemen agama RI, metodologi pendidikan agama islam, (jakarta, 2001), h. 27 
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Terjemahnya:  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhan-mulah 

Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 

Dia telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
6
 

belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Kegiatan belajar dapat berupa menyampaikan, menelaah, mencari, dan 

mengkaji serta meneliti. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “belajar merupakan berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”.
7
 Menurut James O. Whittaker, “belajar dapat 

didefenisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan atau pengalaman".
8

 Menurut hamalik belajar mengandung 

pengertian terjadinya perubahan dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, 

misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan peribadi secara lengkap. 

Saradiman berpendapat bahwa:  

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku atau penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan seperti dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.
9
 

                                                
6

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Pt Sygma Examedia 

Arkanileemq), h. 597 
7
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 

17 
8
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 126 
9
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi Dan 

Kompetensi, (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 59 
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Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 

mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang telah tersadi dalam bentuk 

informasi. Selain itu ada juga sebagian orang yang hanya memandang belajar 

sebagai latihan belaka, yang berupa latihan membaca dan menulis. Padahal dalam 

prespektif Islam belajar merupakan kewajiban bagi setiap individu Muslim dan 

muslimat dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat 

kehidupannya meningkat, sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-mujadalah 

(58): 11 yang berbunyi: 

 وا یرَْ فَعِ اللهُ الَّذینَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَ الَّذینَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَ رَجاتٍ وَ اللهُ بمِا تعَْمَلوُنَ خَبیر

Terjemahnya: 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang- orang yang 

diberi ilmu pengetahuan di antara kamu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Serta hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Al-Bukhori dan Muslim 

yang bervunti: 

یرُِدِاللهُ بهِِ خَیْرًا یفَُقِِّهْهُ عَنْ مُعاَوِیةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قلََ: قلََ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَیْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ  

یْنِ   فِيْ الدِِّ

Artinya:  

“Dari Mu’awiyah r.a Rasulullah SAW bersabda barabg siapa yang oleh 

Allah SWT suatu kebaikan maka dia akan dipahamkan dalam urusan 

agamanya” 
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Dan hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Muslim yang berbunyi: 

لَْمَِ ُُ عَنْ أبَيِْ هُرَیْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْهِ وَسَلَّمَ قلََ: مَنْ سَلكََ طَرِیْقاً یَ 

 فِیْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ لَهُ بِهِ طَرِیْقاً إلَِى الْجَنَّةِ 

Artinya : 

“dari Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW bersabda barangsiapa 

menempuh suatu jalan yang disitu dia menuntut ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju Surga”
10

 

Disisi lain Allh SWT. Melalui rasulnya menganjurkan orang Islam 

belajar hingga kenegeri cina dan memerintahkan supaya menuntut ilmu dari 

buaian hingga liang lahat, menunjukkan bahwa islam memandang penting belajar. 

Dalam prespektif psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan dalam prilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Manusia, menurut hakikatnya adalah makhluk belajar. Manusia lahir 

tanpa memiliki pengetahuan, sikap, dan kecakapan apapun, kemudian tumbuh dan 

berkembang menjadi mengetahui, mengenal, dan menguasai banyak hal. Itu 

terjadi karena manusia belajar dengan menggunakan potensi dan kapasitas diri 

yang dianugrahkan Allah SWT kepadanya. 

                                                
10

 Al-Maktab At-Ta’awuni Ad-Da’wah wa Al-Irsyad Syu’bah Tau;iyat Al-Jaliyat bi Az-

Zulfi, Miatu Haditsan Lilhifdzi (100 Hadits Viral Mudah Dihafal), terj. tim Redaksi 

Alfasyam, Edisi Indonesia (Cet. II; Sidoarjo: Alfasyam Publishing, 2020), 
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Berkiblat dari beberapa pengertian belajar di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu kegiatan atau usaha yang disadari secara 

berulang-ulang untuk meningkatkan kualitas kemampuan dengan menguasai 

sejumlah pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan tingkah laku. Belajar juga berarti 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai 

faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (Faktor internal) maupun dari 

luar (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Adapun faktor internal yaitu: 

Faktor jasmaniah (fisiologi) yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya pengelihatan, pendengaran, struktur 

tubuh, dan sebagainya. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupunyang 

diperoleh terdiri atas Faktor intelektif yang meliputi, Faktor potensial yaitu 

kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 

dimiliki, dan Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
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sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. Faktor 

kematangan fisik maupun psikis.
11

 

Faktor luar atau Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat 

a. Faktor lingkungan keluarga 

Faktor lingkungan keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat 

mempengaruhi dari keluarga antara lain: 

1. Cara orang tua mendidik 

 Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 

belajar anak: 

Karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk mendidik dalam ukuran 

kecil, tetapi bersifat menentukan mutu pendidikan dalam ukuran besar 

yaitu pendidikan bangsa dan Negara.
12

 

Pendapat ini dapat dipahami betapa pentingnya peranan keluarga 

di dalam pendidikan anaknya. Cara orang mendidik anaknya akan 

berpengaruh terhadap belajarnya. 

2. Relasi antar anggota keluarga 

                                                
11

 Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono, hal138 
12

 Pengertian Prestasi belajar, http://www.lintasjari.com/2013/05/pengertian- prestasi-

belajar-definisi.html 

 

http://www.lintasjari.com/2013/05/pengertian-%20prestasi-belajar-definisi.html
http://www.lintasjari.com/2013/05/pengertian-%20prestasi-belajar-definisi.html
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 Pondasi yang penting dalam keluarga adalah relasi orang tua dan 

anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

keluarga yang lain turut mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi 

adalah apakah ada kasih sayang atau kebencian, sikap terlalu keras atau 

sikap acuh tak acuh, dan sebagainya. 

3. Keadaan keluarga 

 Keluarga sangat mempengaruhi hasil belajar anak karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

  keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan individu seperti 

kultur keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara 

orang tua, sikap keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan. 

 

4. Pengertian orang tua 

 Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak 

sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. Kadang-

kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi 

pengertian dan mendorongnya sedapat mungkin untuk mengatasi kesulitan 

yang dialaminya. 

5. Keadaan ekonomi keluarga 

 Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga 

membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis menulis, dan sebagainya. 
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6. Latar belakang kebudayaan 

 Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Oleh karena itu perlu kepada 

anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar mendorong tercapainya 

hasil belajar yang optimal. 

7. Suasana rumah 

 Suasana rumah sangat mempengaruhi hasil belajar seseorang, hal 

ini sesuai dengan suasana rumah merupakan situasi atau kejadian yang 

sering terjadi di dalam keluarga di mana anak-anak berada dan belajar. 

Suasana rumah yang gaduh, bising dan semwarut tidak akan memberikan 

ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. 

b. Faktor lingkungan sekolah. 

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran, 

kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan murid, disiplin sekolah, dan media 

pendidikan, yaitu: 

1. Guru dan cara mengajar 

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting, 

bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan 

pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut menentukan hasil belajar 

yang akan dicapai oleh siswa. Dalam kegiatan belajar, guru berperan 

sebagai pembimbing. Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus 



16 

 

 

 

berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi, agar terjadi proses 

interaksi yang kondusif. 

Dengan demikian cara mengajar guru harus efektif dan 

dimengerti oleh anak didiknya, baik dalam menggunakan model, tehnik 

ataupun metode dalam mengajar yang akan disampaikan kepada anak 

didiknya dalam proses belajar mengajar dan disesuaikan dengan konsep 

yang diajarkan berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Model pembelajaran 

Model atau metode pembelajaran sangat penting dan berpengaruh 

sekali terhadap hasil belajar siswa. Dalam hal ini model atau metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak hanya terpaku pada satu 

model pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang disesuaikan 

dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Alat-alat pelajaran 

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat 

belajar adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, misalnya perpustakaan, laboratorium, dan sebagaianya. 

Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan 

untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, 

kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan 

mempercepat belajar anak. 
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4. Kurikulum 

Dalam kegiatan proses pembelajaran, kurikulum sangat 

dibutuhkan sebagai pedoman untuk menyususn target dalam proses belajar 

mengajar. Karena dengan adanya kurikulum maka akan memudahkan 

setiap pengajar dalam porses belajar mengajar, maka dengan itu perlu 

untuk diketahui apa arti dari kurikulum itu. Yang dimaksud dengan 

kurikulum adalah suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri 

yang penting dari suatu rencana dalam bentuk yang sedemikian rupa 

sehingga dapat dilaksanakan guru disekolah.
13

 

5. Waktu sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu sekolah dari pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. 

Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. 

6. Interaksi guru dan murid 

Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intim, dapat 

menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Oleh karena itu, 

siswa biasa merasa jenuh, maka segan berpartisipasi secara aktif di dalam 

belajar. 

7. Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah ini misalnya 

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan pelaksanaan tata 

                                                
13

 Islam,D P.P.A.P., Hamid, P P.A.P.I., & Syarif, A. (1993). Pengembangan 

kurikulum. Surabaya: Bina Ilmu. 



18 

 

 

 

tertib, kedisiplinan pengawas atau karyawan dalam pekerjaan administrasi 

dan keberhasilan atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman, dan 

lain-lain. 

8. Media Pendidikan 

Media pendidikan ini misalnya seperti buku-buku di 

perpustakaan, laboratorium atau media lainnya yang dapat mendukung 

tercapainya prestasi belajar dengan baik. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa antara lain teman 

bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di lingkungan keluarganya. 

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan 

masyarakat yang terlalu banyak misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, 

keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak 

bijaksana dalam mengatur waktunya. 

2. Teman Bergaul 

Anak perlu bergaul dengan anak-anak yang lain untuk 

mengembangkan sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampai 

mendapatkan teman bergaul yang buruk. Perbuatan tidak baik mudah 

berpengaruh terhadap orang lain, maka perlu dikontrol dengan siapa 

mereka bergaul. Agar siswa dapat belajar, teman bergaul yang baik akan 
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berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya. Maka perlu 

diusahakan agar pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari 

orang tua dan pendidik harus bijaksana. 

3. Cara Hidup Lingkungan 

Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal, besar 

pengaruh terhadap pertumbuhan anak. Hal ini misalnya anak tinggal di 

lingkungan orang-orang rajib belajar, otomatis anak tersebut akan 

berpengaruh rajin juga tanpa disuruh. 

B. Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian sejarah kebudayaan Islam. 

Kata Sejarah dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari Bahasa 

Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Sejarah (ilmu) diatikan sebagai 

“pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang 

benar-benar terjadi pada masa lampau. Ditinjau dari sudut bahasa Idonesia, 

kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta “buddhayyah”, yaitu bentuk jamak dari 

buddi yang diartikan budi atau akal
14

. 

Alif Syaichu Rohman mendevenisiakan Sejarah kebudayaan Islam bahwa 

sebua matapelajaran yang mengajarkan tentang peristiwa atau catatan peristiwa 

masalampau yang berupa perkembangan hasil pemikiran dan perasaan manusia 

                                                

14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
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yang terjadi pada masa Islam atau dipengaruhi oleh Islam mulai sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW sampai sekarang
15

 

Dari berbagai pengertian Sejarah kebudayyan Islam diatas dapat diambil 

pengetian bahwa Sejarah kebudayaan Islam merupakan peristiwa-peristiwa yang 

benar-benar terjadi dimasa lampau yang didalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan 

yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota Masyarakat. 

2. Fungsi Sejarah kebudayaan Islam. 

Sebagai sebuah matapeljaran yang diajarkan di madrasah, Sejarah 

kebudayaan Islam mempunyai fungsi yang sangat penting sebagai beriku; 

a. Membantu meningkatkan iman siswa dalam rangka membantu pribadi 

muslim, disamping menaba rasa kecintaan dan kekaguman terhadap Islam 

dan kebudayaan. 

b. Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan Pendidikan 

ketingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk menjalani kehidupan pribadi 

pasasemua ummat muslimin. 

c. Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang disamping 

meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makna Islam bagi 

kepentingan budaya manusia. 

 

                                                

15 Alif Syaichu Rohman, Minat Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas 

VIIIH MtsN Ariyojeding Rejotangan Tulunggung Tahun Ajaran 2011/2012 
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3. Tujuan Sejarah kebudayaan Islam.  

Adapun yang menjadi tujuan mempelajari Sejarah kebudayaan islam 

sebagai berikut. 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan Islam, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah SAW dalm rangka membangun kebudayaan dan 

peradaban Islam.  

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentinya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 

depan, 

c. Melatih daya kritis peseta didik untuk memahami fakta Sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmia. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta dididk terhadap 

peningkatan Sejarah Islam sebagai bukti peradaban ummat islam di masa 

lampau 

e.  Membangun kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa Sejarah, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan dan 

mengaikatkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonimi, itek 

dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam.
16

 

 

                                                

16 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah 
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C.  Pondok Pesantren 

1. Pengertian pondok pesantren 

Istilah pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang 

mendapatkan awalan pe- dan akhiran-an sehingga menjadi pe-santri-an yang 

bermakna kata “shastri”yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. Berpendapat 

bahwa istilah berpendapat bahwa istilah pesntren berasal dati kata shastri yang 

dalam Bahasa india berarti orang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang 

sarjana ahli kitab suci agama Hindu
17

 

Pesantren Secara etimologis pengertian pondok Pesantren adalah, 

pesantren berasal dari pe santri an yang berarti tempat santri; asrama tempat santri 

belajar agama; atau pondok dikatakan pula, pesantren berawal dari kata santri, 

yaitu seorang yang mempelajari agama Islam, maka dari itu pesantren mempunyai 

arti tempat orang orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Pondok pesantren 

berasal dari dua kata, yaitu pondok dan pesantren
18

 

Madjid berpendapat tentang asal usul perkataan santri, ia berpendapat 

“Santri itu berasal dari perkataan “sastri” sebuah kata dari Sansekerta, yang 

artinya melek huruf, dikonotasikan dengan kelas literary bagi orang jawa yang 

disebabkan karena pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab-kitab yang 

bertuliskan dengan Bahasa Arab. Kemudian diasumsikan bahwa santri berarti 

orang yang tahu tentang agama melalui kitab-kitab berbahasa Arab dan atau 

                                                
17

 Kahfi, S., & Kasanova, R. (2020). (Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Kedungadem Bojonegoro). Pendekar: Jurnal Pendidikan Berkarakter, 3(1), 26-30. Hal 2 
18

 Gumilang, R., & Nurcholis, A. (2018). Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan 

Karakter Santri. Comm-Edu (Community Education Journal), 1(3), 42-53.hal: 43 
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paling tidak santri bisa membaca al-Qur'an, sehingga membawa kepada sikap 

lebih serius dalam memandang agama
19

 

Pondok pesantren merupakan Lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk memahami, menghayati, dan menga-malkan ajaran agama Islam dengan 

menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat sehari-hari
20

 

Dalam penelitian ini peneliti mendefinisikan pesantren sebagai tempat 

pembelajaran serta pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam serta 

didukung asrama selaku tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Istilah 

siswa yang tinggal di pesantren yang penulis maksud merupakan siswa-siswi yang 

tinggal di pondok pesantren MBS. Kemudian yang penulis maksud dari istila 

siswa yang tinggal di luar pondok pesantren merupakan siswa- siswa yang tinggal 

bersama keluarganya.  

2. Unsur-unsur pondok perantren 

Pada umumnya pondok pesantren mempunyai beberapa elemen yang 

saling melengkapi menjadi satu kesatuan sistem yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya. Elemen-elemen dasar tersebut ialah pondok pesantren 

menjadi asrama para santri, masjid sebagai sentral peribadatan dan pendidkan, 

santri sebagai peserta didik, serta kyai selaku pemimpin dan pengasuh. 

                                                
19

 II, B. A. Pengertian Pondok Pesantren Tradisional. Hal 1 
20

 Maesaroh, N., & Achdiani, Y. (2017). Tugas Dan Fungsi Pesantren Di Era 

Modern. Sosietas, 7(1) hal 350 
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Walaupun demikian, bukan berarti elemen-elemen yang lain tidak 

menjadi bagian penting dalam suatu lembaga pendidkan pondok pesantren. 

Kebalikannya “pertumbuhan serta kemajuan peradaban telah meruba pesantren 

untuk mengadopsi berbagaimacam elemen bagi teroptimalnya penerapan 

pembelajaran pondok pesantren”.
21

 Dari elemen-elemen dasar tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Pondok sebagai asrama 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Asrama adalah 

bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk sementara waktu, 

terdiri atas sejumlah kamar dan dipimpin oleh seorang kepala asrama.
22

 

 

Pondok pesantren sebagai asrama bagi para santri belajar dan 

berkumpul dibawa bimbingan sang kyai 

2. Masjid.  

Tempat shalat umat islam disebut masjid tidak disebut makna 

(tempat ruku’) atau kata lain semisal dengannya yang menjadi rukun shalat. 

Kata masjid disebut duapuluh delapan kali di dalam Al-Quran. Secara 

harfiah masjid berasal dari Bahasa Arab yaitu sajada, yasjudu, sujudan. 

Dalam Kamus al-Munawwir berarti membungkuk dengan khidmat. Dari 

akar kata tersebut terbentuk kata masjid yang merupakan kata benda yang 
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menunjukan arti tempat sujud (isim makan dari fi’il sajada). Sujud adalah 

rukun shalat, sebagai bentuk ikgtiar hamba dalam mendekatkan diri pada 

Allah SWT.
23

 

Masjid merupaka elemen atau unsur yang sangat penting dalam 

pondok pesantren. Karena masjis menjadi pusat spiritual dan Pendidikan 

dibawa bimbingan kyai. Dengan demikian para santri mendapatkan 

pengajaran dan pendidikan agama Islam. 

 Keberadaan masjid menjadi sentral pendidikan dalam tradisi 

pondok pesantren sebagai bentuk manifestasi universalisme dari sistem 

pendidikan Islam yang pernah diajarkan oleh Nabi SAW. Artinya, telah 

terjadi poses berkesinambungan fungsi Masjid sebagai sentral kegiatan 

umat. Pada masa beliau hijrah ke Madinah, yang pertama kali didirikan 

adalah masjid dan difungsikan sebagai pusat pengajaran dan pendidikan 

Islam. Adapun Secara etimologis menurut M. Quraish Shihab yaitu: 

Masjid berasal dari bahasa Arab “sajada”yang berarti patuh, taat, 

serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara 

terminologis, masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang 

mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT.
24
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3. Santri. 

Santri merupakan para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di 

Pesantren yang bertempat tinngal di asrama 

4. Kyai. 

Kyai pesantren adalah unsur yang sangat penting pada suatu 

pesantren. Umumnya pesantren yang berkembang di Jawa sosok Kyai 

begitu sangat berpengaruh, sehingga disegani oleh masyarakat disekitar 

pesantren. Kyai biasanya juga sekaligus sebagai pendiri dari pesantren 

yang bersangkutan. Jadi, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, 

pesantren sangat bergantung pada keberadaan seorang Kyai. Adapun 

perkataan Kyai dalam Bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang 

saling berbeda yaitu: 

Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barangbarang yang 

dianggap sakti dan keramat, misalnya Kyai Garuda Kencana dipakai untuk 

sebutan Kereta Emasyang ada di Kraton Yogyakarta. Kedua, sebagai gelar 

kehormatan bagi orang- orang tua pada umumnya.Ketiga, sebagai gelar 

yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang ahli agama Islam yang 

memiliki atau menjadi pimpinan pesantren.
25

 

Dari uraiyan diatas penulis menyumpulkan kyai akan menjadi 

figur paradigmatik, akan menjadi uswah hasanah dalam segala sesuatu 

perilaku dan kehidupannya bagi para santrinya. 
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E. Kerangka Pikir 

Pada dasarnya seorang bisa melaksanakan hidupnya secara maksimal 

disebabkan sanggup belajar dari banyak perihal dari lingkungan serta dari orang- 

orang yang terdapat dilingkungan keluarga ataupun masyaarakat. Lingkungan 

sekolah ialah salah satu aspek sosial yang terencana dibangun serta diprogramkan 

untuk melakukan proses pendidikan. Santri bisa merespon banyak perihal yang 

dilaksanakan secara terprogram. 

Sekolah yang melaksanakan boarding school memiliki program yang 

dapat mengintegrasikan pengetahuan nilai-nilai keterampilan dalam bentuk 

praktek kehidupan yang nyata dalam asrama. Bila pendidikan agama Islam yang 

berupa teoritik dan praktek keagamaan disekolah diterapkan santri secara intensif 

dengan bimbingan guru sebagai pengasuh asrama, maka hasil akan lebih optimal. 

 Nilai-nilai agama dapat ditanamkan secara praktek dan latihan 

pembiasaan, dan keteladanan dari guru. Dengan demikian pendidikan agama 

Islam di sekolah dan asrama secara integratif dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam secara optimal baik kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dan kita juga melihat sisiwa yang tinggal di rumah mereka juga dapat bimbingan 

dan arahan secara kontrol dari orang tua di rumah untuk meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan agama Islam. 

F. Hipotesis Penelitian   

Secara etimologi hipotesis berasal dari dua suku kata yaitu “hipo” dan 

“thesis”. Hipo berarti kurang dari dan thesis berarti pendapat. Sementara secara 
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terminologi hipotesis diartikan sebagai sebua pendapat (kesimpulan) yang belum 

fainal. Mengati dan menganalisi pengertian diatas maka dpaat disimpulkan bahwa 

hipotesis merupakan suatu pernyataan dalam bentuk yang sangat sederhana dari 

dugaan relative peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
26

 

Adapun hipotesis penelitian yang akan dibuktikan melalui pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis alternatif (Ha)  : terdapat perbedaan hasil belajar Sejarah 

kebudayaan Islam siswa yang sinifikan antara siswa yang mondok dan 

tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang 

2. Hipotesis nihil (H0) : tidak terdapat hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam 

yang signifikan antara siswa yang mondok dan tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah metode kuantitatif 

yaitu penelitian ilmiah yang terarah dan dapat diukur(dihitung) secara langsung 

atau mencakup hal-hal yang berdasarkan statistik, fenomena yang terkait dengan 

hubungan tertentu yaitu untuk mencari perbandingan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam antara siswa mondok dan siswa tidak mondok.
27

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan komparatif (membandingkan). Pendekatan komparatif adalah sebuah 

kegiatan penelitian yang dilakukan untuk menemukan persamaan dan perbedaan 

tentang benda, ide, orang, prosedur kerja, dan lain sebagainya. Pendekatan 

komparatif bertujuan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau 

lebih fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diteliti berdasarkan 

kerangka pemikiran tertentu. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Adapun lokasi penelitian di MTs Muhammadiyah Enrekang. Desa / 

kelurahan Galonta, Kecamatan Enrekang, Kabupaten / kota Enrekang. Adapun 

yang menjadi objek penelitian yaitu siswa mondok dan tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. 
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C. Variabel Penelitian. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk yang 

ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
28

 

1. Variabel bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas diartikan sebagai kondisi atau karakteristik yang 

oleh peneliti dimanipulasikan dalam rangka untuk menerangkan 

hubungandengan fenomena yang diopservasi.
29

 Dalam penelitian yang 

telah disusun ini yang menjadi Variabel bebas adalah hasil belajar siswa 

yang belajar dalam pondok, 

2. Variabel terikat (dependen Variable) 

    Variabel terikat diartikan sebagai kondisi atau karakteristik yang 

beruba, yang muncul atau tidak muncul kerika peneliti mengintriduksi, 

menguba dan mengganti variabel bebas.
30

 Dalam penelitian yang telah 

disusun ini yang menjadi Variabel terikat adalah hasil belajar siswa yang 

belajar diluar pondok. 
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D.     Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable adalah “pengertian variabel (yang diungkap 

dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 

dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti”. 

1. Hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang baik segi 

pengetahaun atau sikap setelah melakukuan proses pembelajaran dengan baik. 

hasil belajar merupakan ketercapaiyan yang diperoleh melalui pengalaman 

pembelajaran yang dilihat dari hasil penelitian tertulis maupu penelitian tidak 

tertulis yang dilakukan.  

Hasil belajar juga salah satu tolak ukur yang dijadikan acuan untuk 

memperbaiki kinerja seorang pendidik atau pengajar dalam proses 

pembelajaran. Tak jarang bahkan hasil belajar itu dijadikan tolak ukur 

keberhasilan dari seorang pengajar meskipun tak dapat dipungkiri bahwasanya 

aktivitas dalam pembelajaran itu tidak terlepas dari kesesuaian kurikulum 

yang sedang diterapkan saat ini. 

2. Sejarah kebudayaan Islam  

pengertian Sejarah kebudayyan Islam diatas dapat diambil pengetian 

bahwa Sejarah kebudayaan Islam merupakan peristiwa-peristiwa yang benar-

benar terjadi dimasa lampau yang didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain 

serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota Masyarakat 
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3. Siswa mondok 

Siswa mondok adalah sebutan bagi seseorang atau individu bahkan 

kelompok yang mengikuti Pendidikan agama Islam di asrama yang disediakan 

oleh pondok pesantren. Siswa mondok biasanya menetap ditempat tersebut 

hingga pendidikannya selesai. 

4. Siswa tidak mondok  

Siswa tidak mondok adalah anggota masyarakat yang mengikuti 

Pendidikan yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pendidkan pada jalur Pendidikan informal dan formal. 

5. perbandingan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi V 

(KBBI V) perbandingan adalah ilmu yang membahas tentang 

pebedaan (selisih) kesamaan.
31

 Dalam penelitian ini peneliti 

meneliti tentang perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara yang mondok dan tidak 

mondok  

E. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan “keseluruhan gejalah/satuan yang ingin 

diteliti”.
32

Menurut kamus studi Kamaruddin, yang dimaksudkan populasi 

merupakan seluruh orang yang jadi sumber pengambilan sampel. Pada 

kenyataanya populasi itu ialah sekumpulan kasus yang harus memenuhi syarat- 
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syarat tertentu yang berkaitan dengan permasalahan riset. Kasus-kasus tersebut 

bisa berbentuk orang, benda, hewan, ataupun hal yang lainnya. Sekiranya populasi 

itu terlalu banyak jumlahnya, hingga umumnya diadakan sampling. 

Untuk memastikan apakah sampel itu bisa mewakili populasi, dibutuhkan 

perhitungan statistik sehingga bisa berikan petunjuk menimpa penyimpangan 

sampel dari populasi serta sekaligus bisa berikan kepastian menimpa tingkatan 

keyakinan yang berikutnya dipergunakan untuk memperhitungkan informasi yang 

didapat dari sampel.
33

 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa di MTs Muhammadiyah 

Enrekang, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Populasi siswa di MTs Muhammadiyah Enrekang 

No Kelas Jumlah Populasi (Siswa) 

1 VII 54 

2 VIII 40 

3 IX 37 

Jumlah  131 

 

2. Sampel 

Sampling atau sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi 34 

Tujuan penentuan sampel adalah memperoleh keterangan mengenai objek 
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penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu produksi 

terhadap jumlah objek penelitian. Adapun tujuan lain dari sampel adalah untuk 

mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik 

generalisai dari hasil penyelidikan selanjutnya. 

Teknil sampling dalam penelitian ini menggunakan Teknik proportional 

sampling. proportional sampling merupakan sebuah Teknik pengambilan sampel 

yang memperhatikan bagian atau perbandingan jumlah sampel yang akan diambil 

dalam satu wilaya. Agar pengambilan sampel dalam penelitian ini representatif, 

maka jumla sampel atau wakil untuk setiap wilaya atau stara dibuat seimbang. 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 siswa mondok dan 20 siswa tidak mondok. 

Tabel 3.2 

Sampel siswa di MTs Muhammadiyah Enrekang 

No Siswa mondok dan tidak mondok  Jumlah  

1 Mondok  20 

2 Tidak mondok 20 

Jumlah  40 

 

F. Instumen Penelitian 

Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian tertentu sehingga 

peneliti merancang sendiri instumen yang akan digunakan. Susunan intrumen 

untuk setiap penelitian karna tujuan mekanisme yang berbeda-beda.  
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1. Pengumpulan data 

 adalah proses yang sangat penting, karna pengumpulan data 

merupakan syarat agar bisa memecahkan masalah yang sedang diteliti. Agar 

seorang peneliti mampu memperoleh data yang relevan dengan peneliti 

sehingga dapat lebih terarah dan tersusun secara sistematis maka digunakanlah 

metode pengumpulan data. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

dokumen nilai siswa  

2  Dokumentasi 

Dokuntasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis, Di dalam melakukan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku majalah, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya Metode ini dugunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

berupa nilai-nilai rapor siswa. Disamping itu metode dokumentasi juga 

digunakan untuk melegkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

G. Teknik pengumpulan data  

Metode ilmia pada dasarnya merupakan penggabungan antara berfikir 

secara deduktif dan induktif. Jika pengajuan suatu hipotesis dalam penelitian 

bersumber dari kerangka fikir, maka untuk menguji hipotesis tersebut dapat 

diterima atau ditolak perlu dibuktikan dengan data-data yang ada di lapangan. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari rapor pada mata 
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Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang telah dikumpulkan dengan berbagai 

Teknik tertentu maka itulah yang disebut Teknik pengumpulan data
35

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Wawancara, yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menggunakan hubungan langsung dengan responden melalui tanya jawab, 

dalam hal ini kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, pengelola tata usaha sekolah. Dalam pelaksanaannya 

peneliti menghubungi setiap responden tersebut untuk memperoleh data 

yang diperlukan. Kegiatan ini dilakukan pada pagi hari. Adapun 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti yakni untuk menggali data 

sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan. 

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dalam pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi peneliti mengumpulkan data tentang hasil belajar ataupun 

data-data lain yang diperlukan dalam bentuk tulisan, artefak, foto, atau 

dokumen, dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk mencatat data 

dokumentasi dan dokumen-dokumen yang ada tersebut, seperti struktur 

sekolah, organisasi, keadaan kepegawaian, serta sarana dan prasarana 

termasuk nilai rapor peserta didik. 
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H.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan susatu keseluruhan 

menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang lebih kecil agar dapat 

membandingkan antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau 

membandingka satu atau beberapa komponen dengan keselururhan (secara 

persentase). 

Data yang telah dikumpulkan terlebih dahulu diola sebelum menganalisis 

data tersebut. Langka awal yang dilakukan dalam mengola data yakni membuat 

acuan kriteria nilai yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan standar capaiyan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan mengacu pada niali KKM  

Tabel 3. 3 

Acuan kriteria nilai  

 

No Rentang nilai Kategori 

1 >75 Tuntas  

2 <75 Tidak tuntas  

 

 Dalam penelitian ini terdapat tahap-tahap analisis data yaitu 

1. Data dianalisis dengan melihat nilai persiswa dan rata-rata nilai seluruh 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam pada siswa mondok 

2. Data dianalisis dengan melihat nilai persiswa dan rata-rata nilai siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa tidak mondok 

3. Analisis perbandingan dimana dilakukan perbandingan terhadap hasil 

belajar siswa mondok dan tidak mondok. 
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4. Data analisis dengan menggunakan komparasi uji beda (T-test) dengan 

menggunakan software statistical program for social science (SPSS) 

Uji beda (T-test) merupakan sebuah metode uji statistic yang 

membandingkan rata-rata dua sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya 

sebua hipotesis pada populasi. pada uji T-test kritetia pengujian ditetapkan 

padadua varian yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 

Artinya terdapat perbedaan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam yang 

signifikan antara siswa yang mondok dan tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enreknag  

2. Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima sedangkan Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar sejara kebudayaan Islam 

yang signifikan antara siswa yang mondok dan tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. 
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BAB IV 

Hasil Penelitian  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

MTs Muhammadiyah Enrekang beralamat di Jl. Jendral Sudurman No 

17 Enrekang kelurahan Galonta,Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

Sulawesi Selatan dengan status Lembaga sebagai Suasta yang dikepalasekolahi 

oleh Bapak Drs H Hasbudi 

1. Visi, Misi MTs Muhammadiyah Enrekang 

Setiap Sekolah pasti memiliki Visi, Misi Sekolah termasuk di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. Adapun visi, misi berikut: 

a. Visi: “Terbentuknya Generasi Muda yang Unggul dalam IPTAQ, IPTEK, 

Berahlaq Muliah dan Siap Menjadi Kader Ummat Perserikatan dan 

Bangsa. 

b. Misi:  

(1) Menanamkan Aqidah yang benar berdasarkan Al-Qur’an, dan 

Hadist. 

(2) Menumbuh kembangkan minat baca dan tulis Al-Qur’an, 

pembinaan Hafidz- Hafidzah, olah raga dan seni. 

(3) Membudayakan Ahlaq mulia sesuai dengan nilai-nilai Islamiyah. 

(4) Menanamkan IPTAQ dan IPTEK yang bermanfaat pada diri dan 

masyarakat. 

(5) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidkan kader 

Muhammadiyah yakni Ikatan Pelajar Muhammadiyan (IPM) guna 
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membangun kompotensi dan keunggulan siswa dalam rangka 

perjuangan Ummat, perserikatan dan bangasa. 

2. Profil Sekolah:  

Tabel 4.1 

 Profil MTs Muhammadiyah Enrekang 

 

No  Identitas Sekolah 

1 Nama sekolah  MTs Muhammadiyah Enrekang 

2 NPSNP 40320208 

3 Jenjang pendidikan  MTs 

4 Akamat sekolah Jl. Jendral Sudirman No 17 Enrekang 

5 Katagori Wilayah Perkotaan  

6 Kode pos 91711 

7 Kelurahan Galonta  

8 Kecamatan Enrekang  

9 Kabupaten Enrekang 

10 Propinsi Sulawesi selatan 

11 Negara  Indonesia  

  Data lengkap 

12 Status Lemba Swasta 

13 Status Akreditasi B 

14 Wakktu Penyelenggaraan Pagi  

15 Kurikulum Yang Digunakan Merdeka 

16 koneksi Internet WiFI 

17 Situs Alamat http://mtsmuhammadiyahenrekang 

18 Sure mtsmuhekg@gmail.com 

19 Tahun berdiri 1979 

20 NO SK izin operasional 7/XII-TSN/79/ 

21 No SK izin Kemenkumham E-6/098/1974 

22 Tanggal SK Kemenkumham 27234 

23 NPWP Madrasah 96.947.831.2-802.000 

24 Nama Kepala Madrasah Drs H Hasbudi 

25 No Telpon/Hp 085255200478 

26 Nama Yayasan Muhammadiyah kabupaten Enrekang 

 Alamat Lengkap Yayasan  
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27 Alamat  Jl Dr Ratulangi No.2Enrekang  
 

28 Kecematan Enrekang 

29 Kabupaten Enrekang 

30 Propinsi Sulawesi Selatan 

31 No Telpon/Hp 41222046 

32 No.Akte Pendirian Yayasan 1682/A./1972 

33 Kepemilikan Tanah Milik Yayasan Muhammadiyah 

34 Luas Tanah 2496meter persegi 

35 Status Bagunan Milik Yayasan Muhammadiyah 

36 Luas Bagunan 1453meter persegi 

37 Komite lembaga Suda terbentuk 

 Bantuan Operasional Bos  

38 Nama bendahara 
 

Rusni malik, S.Pd 

39 No Rekening 3514011000003567 

40 Nama rekening MTSS Muhammadiyah Enrekang 

41 Nama BANK BRI 

42 Nama Operator Anni marni 

 

3. Tenaga Pendidik  

Guru yaitu orang yang paling berwewenang dalan dunia 

Pendidikan dan pengajaran pada Lembaga Pendidikan formal. Guru 

sebagai pendidik, pembimbing, dan motivator dalam proses pembelajaran. 

Guru di MTs Muhammadiyah Enrekang dengan berbagai disiplin ilmu 

yang dimilikinya telah berusaha menjalankan dan menjaga tugas dan 

tanggung jawab dalam mendidik siswa sebaik-baiknya. Untuk mengetahui 

keadaan tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah Enrekang maka dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 



42 

 

 

 

Tabel 4.2 

 Guru di MTs Muhammadiyah Enrekang 

 

No Nama 
L/p  

L P 

1 Drs. H. Hasbudi L  

2 Elcha Arifca  P 

3 Irfan, S. Pd. I  P 

4 Rusni Malik, S. Pd  P 

5 Nurwafiqah Amirah Budi  P 

6 Nanda Putri, S. Pd  P 

7 Anni Marni, S. Pd L  

8 Szikria Ilsa Iilham, S. Pd L  

9 Mansur L   

10 Narwana Husain  P 

11 Dra. Juhani  P 

12 Syrahrir Paingin, S. Pd, M. Pd. L  

13 Idil Syamsur, S. Pd. I  L  

14 Nur Aziza  p 

 

Tabel 4.3 

 Staf di MTs Muhammadiyah Enrekang 

 

No  Nama L/P  

1 Muh. Iswandi  L  

2 Nur Elis  P 

3 Annajmu Syurai Salman  l  

 

4. Keadaan siswa 

Tabel 4.4 

Keadaan siswa di MTs Muhammadiyah Enrekang 

 

 

No Kelas 
Siswa 

Jumlah 
L P 

1 VII 30 24 54 

2 VIII 23 17 40 

3 IX 16 21 37 

Jumlah Siswa 131 
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5. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sebagai Sekolah MTs Muhammadiyah Enrekang, memiliki 

fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung 

berlangsungnya, proses pembelajaran dan pengajaran dengan baik dan 

kondusif. 

Tabel 4.5 

Sarana dan prasarana Sekolah 

 

No Nama Ruangan Jumlah Ruangan  Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang wakepsek  1 Baik 

3 Ruang wakepsek 

kurikulum  

1 Baik 

4 Ruang kelas 7 Baik 

5 Ruang guru 1 Baik 

6 Ruang kesehatan 1 Baik 

7 perpustakaan 1 Baik 

8 Ruang lab computer 1 Baik 

9 Ruang BK 1 Baik 

10 Ruang TU 1 Baik 

11 Mushollah 1 Baik 

12 Ruang osis 1 Baik 

13 Ruang PMR 1 Baik 

14 Ruang pramuka 1 Baik 

15 Toilet guru 2 Baik 

16 Toilet siswa 4 Baik 

 

B. Hasil belajar SKI Siswa Yang Mondok di MTs Muhammadiyah 

Enrekang. 

Di bawah ini adalah hasil belajar SKI siswa yang mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang. Data nilai hasil belajar siswa dalam mondok pada 

siswa MTs Muhammadiyah Enrekang pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 yang diperoleh oleh peneliti. 
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Tabel 4.6 

Nilai hasil belajar SKI yang mondok 

 

No  Nama Siswa  Nilai  

1 Adheliana Natsir 89 

2 Alfajrin 88 

3 Arini Puspita 90 

4 Cinta Indri 83 

5 Diang Angreani M 86 

6 Eriyanto Rusli 73 

7 Fazirah Zulfakar 86 

8 Kurnia  88 

9 Muh. Amal Ma’ruf  85 

10 Muh. Ikbal  86 

11 Nur Alfirawati 88 

12 Nur Sri Mawart Jabbar 72 

13  Nururl Havia  83 

14 Nurul Inayah  80 

15 Nurul Mutaharah  85 

16 Nurul Prizka Pratiwi  88 

17 Qonita Syakir  95 

18 Sitti Humaerah  88 

19 Mawardani  80 

20 Yusra S 89 

 Jumlah siswa = 20 orang  

 

Pada tabel di atas dapat dilihat jumlah nilai siswa mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang yakni: diketahui bahwa dari 20 siswa yang mondok 

siswa yang termasuk kategori tuntas 18 orang. Nilai tersebut dikategorikan tuntas 

karna telah mencapai acuan kriteria nilai berdasarkan nilai KKM mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu 75. Sedangkan 2 orang dari 20 jumlah sampel 

siswa yang merupakan siswa mondok dikategorikan tidak tuntas. Nilai tersebut 
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dikategorikan tidak tuntas karna tidak mencapai acuan kriteria nilai KKM mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu 75. Adapun nilai tertinggi adalah 95 

dan untuk nilai terendah adalah 72. Untuk mengetahui lebih jelas tentang kategori 

nilai siswa mondok maka dapat dilihat pada tabel beriku: 

Tabel 4. 7 

Kategori Hasil Belajar siswa mondok  

 

No  Kategori  Nilai KKM frekuensi Presentase % 

1 Tuntas  >75 18 90% 

2 Tidak tuntas <75 2 10% 

Jumlah  20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa mondok dengan kategori tuntas sebanyak 18 orang dengan presentasen 90%. 

Adapun yang dikategorikan tidak tuntas sebayak 2 orang dengan presentase 10%.  

C. Hasil Belajar SKI Siswa Tidak Mondok di MTs Muhammadiyah 

Enrekang 

Di bawa ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam pada siswa tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang. Data nilai 

hasil belajar siswa tidak mondok pada Semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 

yang diperoleh peneliti dari guru Pendidikan agama Islam yang bersangkutan. 

Tabel 4. 8 

Nilai hasil belajar SKI Siswa Tidak Mondok 

No  Nama siswa  Nilai  

1 Elin  83 

2 Muh Ikram 85 

3 Adli 85 

4 Isna  89 

5 Nur hafsa 73 

6 Amma  83 

7 Faidil adam 88 
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8 Disra  86 

9 Nur Eva  80 

10 Dila Alfadila 73 

11 Muh rasman  69 

12 Helsa  72 

13 Sabariyya  85 

14 Holif  83 

15 Rehan Mubaraq 80 

16 Wulan Ulandari 85 

17 Muhammad Perdi 70 

18 Jihan  90 

19 Nur Elasa  88 

20 Faisal Afgan 80 

Jumlah siswa = 20 orang 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat jumlah nilai siswa tidak mondok di MTs 

Muhammadiyah Enrekang yakni: diketahui bahwa dari 20 siswa tidak mondok 

siswa yang termasuk kategori tuntas 15 orang. Nilai tersebut dikategorikan tuntas 

karna telah mencapai acuan kriteria nilai berdasarkan nilai KKM mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu 75. Sedangkan 5 orang dari 20 jumlah sampel 

siswa yang merupakan siswa tidak mondok dikategorikan tidak tuntas. Nilai 

tersebut dikategorikan tidak tuntas karna tidak mencapai acuan kriteria nilai KKM 

mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu 75. Adapun nilai tertinggi adalah 

95 dan untuk nilai terendah adalah 69. Untuk mengetahui lebih jelas tentang 

kategori nilai siswa mondok maka dapat dilihat pada tabel beriku: 

Tabel 4. 9 

Kategori hasil belajar siswa tidak mondok  

No  kategori Nilai KKM frekuensi Presentase% 

1 Tuntas  >75 15 75% 

2 Tidak tuntas  <75 5 25% 

Jumlah  20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa tidak mondok dengan kategori tuntas sebanyak 15 orang dengan 

presentasen 75%. Adapun yang dikategorikan tidak tuntas sebayak 5 orang 

dengan presentase 25% 

D. Perbandingan Hasil Belajar Yang Siswa Mondok dan Tidak Mondok 

di MTs Muhammadiyah Enrekang. 

Tabel 4. 10 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Mondok dan Tidak Mondok 

No  Nama siswa mondok  Nilai Nama siswa tidak mondok  Nilai  

1 Adheliana Natsir 89 Elin  83 

2 Alfajrin 88 Muh Ikram 85 

3 Arini Puspita 90 Adli 85 

4 Cinta Indri 83 Isna  89 

5 Diang Angreani M 86 Nur hafsa 73 

6 Eriyanto Rusli 73 Amma  83 

7 Fazirah Zulfakar 86 Faidil adam 88 

8 Kurnia  88 Disra  86 

9 Muh. Amal Ma’ruf  85 Nur Eva  80 

10 Muh. Ikbal  86 Dila Alfadila 73 

11 Nur Alfirawati 88 Muh rasman  69 

12 Nur Sri Mawart Jabbar 72 Helsa  72 

13  Nururl Havia  83 Sabariyya  85 

14 Nurul Inayah  80 Holif  83 

15 Nurul Mutaharah  85 Rehan Mubaraq 80 

16 Nurul Prizka Pratiwi  88 Wulan Ulandari 85 

17 Qonita Syakir  95 Muhammad Perdi 70 

18 Sitti Humaerah  88 Jihan  90 

19 Mawardani  80 Nur Elasa  88 

20 Yusra S 89 Faisal Afgan 80 

Siswa yang tuntas = 18 orang 

Siswa yidak tuntas = 2 orang 

Siswa yang tuntas = 15 orang  

Siswa tidak tuntas = 5 orang  

 

Hasil belajar Sejarah kebudataan Islam siswa mondok dan tidak mondok 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut.  
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Tabel 4. 11 

Nilai t tabel 1-40
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Rumus ;  

df = N- K = 40-2 38 

ttabel = 0,869 

Ket;  

df Derajat Bebas 

N jumlah responden 

K Jumlah Variabel 

Tabel 4. 12 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dengan software SPSS 

 

Group Statistics 

 lulusan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

pai 1.00 20 86.6000 3.53032 .78940 

2.00 20 85.6000 3.74728 .83792 

Tabel 4. 13 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dengan software SPSS 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

pa

i 

Equal 

variances 

assumed 

.007 .935 .86

9 

38 .390 1.000

00 

1.151

20 

-

1.330

48 

3.330

48 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.86

9 

37.

866 

.391 1.000

00 

1.151

20 

-

1.330

76 

3.330

76 
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Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa nilai output independent-

sampel T-tes yang diperoleh yakni t hitung = 0.869. untuk dapat menarik kesimpulan 

dalam pengujian hipotesis maka digunakan rumus nilai t. Apabila nilai t hitung > t 

tabel maka Ha diterima dan HO ditolak, sedangkan apabila nilai t hitung < t tabel maka 

Ha ditolak dan HO diterima. 

Pembuktian hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus nilai t 

sebagai berikut. 

1. Nilai t hitung (0.869) < nilai t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

Sejarah kebudayaan Islam pada siswa mondok dan tidak mondo di MTs 

Muhammadiyah Enrekang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang perbandingan hasil belajar SKI 

siswa yang mondok dan tidak mondok di MTs Muhammadiyah Enrekang. Maka 

dapat disimpulkan: 

1. Hasil belajar siswa yang mondok dengan diketahui bahwa dari 20 siswa 

yang mondok siswa yang termasuk kategori tuntas 18 orang. Nilai 

tersebut dikategorikan tuntas karna telah mencapai acuan kriteria nilai 

berdasarkan nilai KKM mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu 

75. Sedangkan 2 orang dari 20 jumlah sampel siswa yang merupakan 

siswa mondok dikategorikan tidak tuntas. 

2. Hasil belajar siswa tidak mondok bahwa dari 20 siswa tidak mondok 

siswa yang termasuk kategori tuntas 15 orang. Nilai tersebut 

dikategorikan tuntas karna telah mencapai acuan kriteria nilai 

berdasarkan nilai KKM mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu 

75. Sedangkan 5 orang dari 20 jumlah sampel siswa yang merupakan 

siswa tidak mondok dikategorikan tidak tuntas. 

3. Perbandingan hasil belajar siswa yang mondok dan tidak mondok ada 

perbedaan tapi tidak terlalu jauh perbedaannya, dapat dilihat dalan uji 

independent sampel T-test, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,869 dan t tabel 

2,024. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih 



52 

 

 

 

kecil dari nilai t tabel yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang mondok dan tidak mondok di 

MTs Muhammadiyah Enrekang. 

B. Saran 

Saran penulis bagi sekolah dan peserta didik untuk lebih meningkatkan 

Metode pembelajaran dan kreativitas pada saat proses pembelajaran supaya 

peserta didik tidak mudah jenuh, apalagi pembelajaran dalam mondok maupun 

yang tidak mondok. Peserta didik juga harus lebih aktif dalam proses belajar 

misalnya peserta didik bertanya apa yang belum dipahami melalui media messege 

atau pada saat proses belajar secara langsung. Pendidik harus mengetahui 

pembelajaran yang cocok dalam menyampaikan materi kepada siswa serta dapat 

membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan  
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